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ABSTRAK

Zendrawanto (2015):  Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga di Kenagarian
Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat
(Kasus di Wilayah Akses Mudah dan Wilayah Akses
Sukar). Skripsi. Jurusan Geografi, FIS, Universitas
Negeri Padang, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan menggambarkan
tingkat kesejahteraan rumah tangga di Kenagarian Kinali Kecamatan Kinali
Kabupaten Pasaman Barat (kasus di wilayah akses mudah dan akses sukar).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Responden dalam
penelitian yaitu KK yang ada di daerah tempat penelitian di Kanagarian Kinali
Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. Alat pengumpulan data adalah angket.
Sedangkan analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis
persentase.

Penelitian ini menemukan bahwa, tingkat kesejahteraan rumah tangga di Nagari
Kinali. Kec. Kinali Kab. Pasaman Barat pada wilayah akses mudah maupun di
wilayah akses sukar pada umumnya sama, yaitu tingkat kesejahteraan rumah tangga
responden berada pada tahap sejahtera I, akan tetapi proporsinya lebih banyak di
wilayah akses mudah dari pada di wilayah akses sukar, masing-masing 29 KK (96.6
%) di wilayah akses mudah dan 28 KK (93,4 %) di wilayah akses sukar. Selebihnya
mereka berada pada rumah tangga tahap sejahtera Il.

Kata kunci: Tingkat Kesejahteraan, Rumah Tangga, Akses.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Struktur kegitan ekonomi dewasa ini adalah minoritas penduduk
makmur memiliki cukup banyak makanan, kekayaan, barang dan jasa untuk
pemuas keinginan dan kebutuhan barang dan jasa lainnya, berhadapan dengan
mayoritas penduduk miskin dikolong jembatan, ditengah hutan, ditempat
rawan banjir dan longsor Yulhendri (2009:1). Menurut kegiatan ekonominya,

ada rumah tangga miskin yang pasif dan sebagian yang aktif dalam Yuhka

Sundaya (2007).

Dalam hal ini peneliti juga merujuk kepada ekonomi. Ekonomi
merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang
berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumen terhadap barang dan
jasa. Manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi pada dasarnya selalu
menghadapi masalah ekonomi. Inti dari masalah yang dihadapi manusia
adalah kenyataan bahwa kebutuhan manusia jumlahnya tidak terbatas, seperti
kebutuhan pangan, papan, sandang, penedidikan, dan kesehatan sementara
dari pada itu manusia jauga harus melakukan hubungan yang serasi selaras
dan seimbang di dalam masyarakat tempat tinggal dan juga harus melakukan

perintah sesuai dengam agama yang di anut.htt://id.wikipedia.org/wiki/

Dalam hal ekonomi rumah tangga atau tingkat kesejahteraan rumah
tangga, peneliti mengacu kepada ekonomi keluaraga itu sendiri. Dalam ekomi
keluarga khususnya petani didaerah pedesaan pada umumnya tergolong

tingkat keluarga yang belum sejahtera atau miskin. Miskin dalam artian di sini



adalah rumah tangga yang berada pada tingkat keluarga prasejahtera dan
sejahtera I. Menurut American Encyclopedia, kemiskinan (poperty) adalah
insufficiency atau ketidak cukupan barang secara relative terhadap kebutuhan

manusia.

Kemiskinan ~ dapat bermakna kesejahteraan  ekonomi  dan
ketidakmerataan pendapatan. Kedua hal ini merupakan masalah hangat yang
dibicarakan karena masih besarnya pengangguran terselubung yang
disebabkan masih adanya pekerjaan yang dilakukan dibawah produtivitas
kerja serta rendahnya kualitas kerja Indonesia dalam Rintuh Cornelis
(2003:97). Ada dua macam ukuran kemiskinan: kemiskinan Absolut dan
kemiskinan Relatif. Kemiskinan absolute adalah ketidakmampuan seseorang
melampaui garis kemiskinan yang ditetapkan Rintuh Cornelis (2003:97).
Garis kemiskinan relatif, didefinisikan dalam hubungannya dengan distribusi
pendapatan atau konsumsi secara keseluruhan dalam suatu Negara, misal,
garis kemiskinan ditetapkan pada 50% dari mean pendapatan atau konsumsi
dari suatu Negara dalam Surjono (2013). Dalam hal ini tingkat kemiskinan

masyarakat desa umumnya mempengaruhi jumlah kemiskinan di Indonesi.

Infrastruktur ~ pedesaan sebagai sarana prasarana yang disiapkan
pemerintah menunjang aktivitas ekonomi masyarakat seperti, jalan, jembatan
yang dapat mendukung tercapainya kehidupan yang layak bagi masyarakat
pedesaan. Infrastuktur jalan khususnya jalan utama mempengaruhi daerah

yang berada dibelakangnya. Jalan utama yang ada di Kenagarian Kinali akan



mempengaruhi daerah yang ada dibelakangnya, seperti wilayah-wiyah yang

jauh pencapainya dari jalan utama.

Kurangnya infrastruktur menyebabkan banyak masyarakat hidup
dengan tingkat kesejahteraan yang rendah oleh Mesak Iek dalam M J’afar
(2007), menyatakan bahwa, infrastruktur mempunyai peranan positif terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan jangka pendek menciptakan lapangan pekerjaan
sektor konstruksi dan jangka menengah dan panjang akan mendukung
peningkatan efisiensi dan produktivbitas sektor-sektor terkait. Moteff (2003)
mendefeninsikan infratruktur tidak hanya terbatas pada sudut pandang
ekonomi melainkan pertahanan keberlanjutan pemerintah. Selanjunya Vaughn
and Pollard (2003), menyatakan infrtruktur secara umum meliputi jalan,
jembatan dll. Merujuk kepada konsep dan defeninsi infratruktur di atas, maka
penulis menyimpulkan bahwa infratruktur meliputi fasilitas-fasilitas umum
yang disiapkan pemerintah pusat maupun daerah sebagai pelayanan public
untuk menunjang dan mendorong aktivitas ekonomi maupun sosial

masyarakat.

Dalam hal ini aksessibiltitas merupakan penentu kesejahteraan rumah
tangga masyarakat. Yang dimaksud dengan tingkat aksesssibilitas adalah
kemudahan untuk mencapai wilayah tersebut dari wilyah lain yang
berdekatan, atau bisa juga dilihat dari sudut kemudahan mencapai wilayah lain
yang berdekatan bagi masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut dalam

Robinson Tarigan (2005:140). Ada berbagai unsur yang mempengaruhi



tingkat aksessibilitas, misalnya akses jalan, jenis angkutan yang tersedia,

frekuensi keberangkatan, dan jarak dalam Robinson Tarigan (2005:141).

Dalam hal ini sesuai dengan pendapat yang telah dikemukan oleh
Robinson Tarigan di atas, maka aksessibilitas menjadi penentu terhadap

wilayah dibelakangnya, seperti halnya desa desa yang yang akses sukar.

Desa-desa yang jauh dari akses wilayah lain secara ekonomi akan
terpengaruhi, yang mana desa-desa ini terletak jauh dari jalan raya dan akses
menuju ibu Kota Kecamatan juga jauh dari desa-desa tersebut. Wilayah desa
yang akses sukar akan tertinggal dalam perkembangannya seperti halnya
tingkat kesejahteraan dan taraf hiduf masyarakat tersebut. Desa yang mudah
aksesnya terhadap Wilyah lain, seperti akses menuju lbu Kota Kecamatan
sangatlah dekat dan juga akses menuju pasar juga dekat secara tidak lansung

akan meningkatkan taraf hidup masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut.

Desa-desa yang akses sukar akan sulit pencapaianya dari wilayah lain
begitu juga sebaliknya, truk maupun kendaraan yang lain akan sulit mencapai
desa tersebut. Desa-desa akses sukar, masyarakat yang berada di wilayah
tersebut akan kesulitan untuk menjual hasil bumi yang mereka miliki, seperti
cabe, pinang, nilam, kelapa dan hasil tani yang lain harus dibawa kepasar
dengan jalan kaki dan sebagian msyarakat membawa hasil tani kepasar dengan
kabau pedati untuk dijual. Masyarakat yang tinggal di daerah belakang jalan
utama maupun pusat pemerintahan daerah akan terpengaruhi secara ekonomi

seperti akan mempenagaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat tersebut.



Dalam hal ini desa-desa di wilayah akses mudah, kondisi kesejahteraan
rumah tangga masyarakat desa tersebut secara tidak lansung akan terpengaruhi
seperti akan meningkatkan taraf hidup masyarkat yang tinggal di wilayah
tersebut, sementara dari pada itu sebelum melakukan penelitian peneliti
melihat tingkat kesejahteraan rumah tangga kedua masyarakat wilayah
penelitian hampir sama seperti rumah masyarakat yang terbuat dari keramik,
semen, dan paapan. Kemudian masyarakat kedua wilayah sama-sama
melakukan aktivitas sosial yang sama begitu juga dengan pelaksanaan agama
kedua masyarakat wilayah penelitian. Untuk itu peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang “Tingkat kesejahteraan rumah tangga masyarakat dari

kedua wilayah penelitian yang akan di teliti .

Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
1996 dan berdsarkan undang-undang no 10. Tahun 1992 tingkat
kesejahteraan rumah tangga ada lima tahap yaitu prasejahtera hingga sejahtera
3 (tiga) plus. Untuk itu peneliti ingin melihat tingkat kesejahteraan rumah
tangga msyarakat yang ada di Kenagarian Kinali. Akses jalan atau
infrastruktur jalan akan mempenagruhi perokonomian masyarakat yang ada di

belakangnya.

Semakin mudah suatu wilayah itu di capai dari wilayah lain, akan
menunjang perekonomian wilayah tersebut. Hasil bumi yang mereka miliki,
lebih cepat bisa di pasarkan dan penekanan hargapun akan berkurang

dibanding dengan msyarakat yang yang sulit pencapaiannya dari wilayah lain.



Bedasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang “Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga di Kenagarian
Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat (Kasus di Wilayah

Akses Mudah dan Wilayah Akses Sukar)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga di Kenagarian Kinali
antara wilayah akses mudah dan wilayah akses sukar?
. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk melihat tingkat kesejahteraan rumah tangga di Kenagarian Kinali antara
wilayah akses mudah dan wilayah akses sukar.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-teori maupun
menambah referensi-referensi tentang bagaimana tingkat kesejahteraan rumah
tangga masyarakat wilayah jalan utama dan wilayah yang jauh dari jalan
utama. Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti, masyarakat
umum, masyarakat desa tempat penelitian khususnya dan individu yang

membaca hasil penelitian ini:

1. Bagi peneliti diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan

pengetahuan dan diharapkan dapat melihat gambaran tingkat



kesejahteraan rumah tangga antara masyarakat di wilayah akses
mudah dan masyarakat wilayah akses sukar.

2. Bagi masyarakat umum tentunya juga dapat menambah pengetahuan
dan diharapkan dapat melihat kesejahteraan masyarakat antara wilayah
akses mudah utama dan wilayah akses sukar. Bagi masyarakat desa
tempat penelitian diharapkan dapat melihat, mengetahui tingkat
kesejahteraan rumah tangga mereka sendiri yang berada di wilayh
akses mudah dan wilayh akses uskar, dengan demikain mereka dapat
belajar bagaimana supaya dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan
rumah tangga mereka sendiri.

3. Individu yang membaca peneltian ini diharapkan dapat belajar dari
gambaran tingkat kesejahteraan rumah tangga antara masyarakat

wilayah akses mudah dan wilayah akses sukar.



BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan variabel yang di teliti yaitu kondisi tingkat kesejahteraan
rumah tangga tahap prasejahtera-sejahtera I11+. Sesuai dengan batasan Undang-
undang no. 10/1992 dan menurut Badan Kesejahteraan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) adalah tentang kelurga sejahtera, yaitu keluarga yang
dibentuk berdasarkan perkawinan yang syah, mampu memenuhi kebutuhan
hidup spiritual dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antara anggota
antara kelurga dan masyarakat dan lingkungan. Untuk itu dapat disimpulkan
bahwa tingkat kesejahteraan rumah tangga masyarkat di wilayah akses mudah
dan wilayah akses sukar di Kenagarian Kinali Kecamatan pada umumnya
berada pada keluarga sejahtera 1, akan tetapi proporsinya lebih banyak di
wilayah akses sukar dari pada wilayah akses mudah masing-masing 96,6 persen
di wilayah akses mudah dan 93,4 persen di wilayah akses sukar . Selebihnya

mereka berada pada rumah tangga tahap sejahtera Il.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan di atas
maka peneliti menyarankan kepada kedua masyarakat wilayah sampel yang
diteliti lebih giat dalam pemenuhan kriteria tingkat kesejahteraan rumah tangga

yang telah di tuliskan sebelumnya, karena dalam hal kesejahteraan rumah
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tangga, kedua masyarakat wilayah penelitian masih banyak dari Kkriteri tingkat
kesejahteraan rumah tangga yang belum dapat mereka penuhi, karena tampak
bahwa masyarakat kedua wilayah yang diteliti banyak berada pada tingkat

kesejahteraan rumah tangga tahap sejahtera I.
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